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Intubasi adalah prosedur medis yang penting dan sering dilakukan dalam anestesi 
umum. Laringoskop Direk adalah alat standar yang telah digunakan selama 
bertahun-tahun. Namun, video laryngoscope  telah menjadi semakin populer dalam 
beberapa tahun terakhir. Di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bandung, kami 
meneliti efektivitas video laryngoscope dibandingkan dengan Laringoskop Direk 
dalam proses intubasi. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metodologi pre 
experimental dengan desain Posttest Only untuk mengukur durasi intubasi pada 
pasien yang menjalani general anestesi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengukur dan membandingkan keefektifan antara kedua metode tersebut dalam 
menyelesaikan prosedur intubasi. Populasi sebanyak 157 dengan sampel sebanyak 
22 orang tiap kelompok menggunakan consecutive sampling.Analisis statistik 
menggunakan Independent T-test. Hasil pengukuran menunjukkan terdapat 
perbedaan signifikan pada durasi intubasi Endotracheal Tube antara kedua 
kelompok. Rata-rata durasi intubasi Endotracheal Tube dengan penggunaan video 
laryngoscope adalah 10,47 detik (8,92 – 11,72) detik, sedangkan dengan 
Laringoskop Direk adalah 13,79 detik (11,82 – 15,61) detik, dengan nilai 
signifikansi p = 0,001. Di Rrumah Sakit Umum Daerah Kota Bandung, pasien yang 
menjalani intubasi dengan video laryngoscope selama proses General anestesi 
memiliki durasi yang lebih pendek dibandingkan mereka yang menggunakan 
Laringoskop Direk, menunjukkan keefektifan video laryngoscope dalam 
mempersingkat waktu intubasi. 
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Intubation is an important and frequently performed medical procedure in general 
anesthesia. A reconstructed laryngoscope is a standard tool that has been used for 
many years. However, the video laryngoscope has become increasingly popular in 
recent years. In Bandung City Regional General Hospital, we examined the 
effectiveness of video laryngoscope compared to reconstructed laryngoscope in the 
intubation process. This study was conducted using pre experimental methodology 
with Posttest Only design to measure intubation duration in patients undergoing 
general anesthesia. The purpose of this study was to measure and compare the 
effectiveness between the two methods in completing the intubation procedure. The 
population was 157 with a sample of 22 people per group using consecutive 
sampling.Statistical analysis using Independent T-test. Statistical analysis using 
Independent T-test. The measurement results showed that there was a significant 
difference in the duration of Endotracheal Tube intubation between the two groups. 
The mean duration of Endotracheal Tube intubation with the use of a video 
laryngoscope was 10.47 seconds (8.92 - 11.72) seconds, while with a reconstructed 
Laryngoscope was 13.79 seconds (11.82 - 15.61) seconds, with a significance value 
of p = 0.001. In Bandung City Regional General Hospital, patients who underwent 
intubation with a video laryngoscope during the general anesthesia process had a 
shorter duration than those who used a reconstructed laryngoscope, demonstrating 
the effectiveness of the video laryngoscope in shortening intubation time. 
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